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RINGKASAN

Lokasi penelitian ini berada di daerah Kubang Tengah, Kecamatan Lembah Segar, Kota
Sawahlunto, Provinsi Sumatera Barat. Penelitian ini merupakan studi lanjutan dari
pemetaan geologi dan observasi yang dilakukan sebelumnya. Secara regional daerah
Kubang Tengah dan sekitarnya termasuk ke dalam Cekungan Ombilin yang merupakan
intramontain basin atau cekungan yang berada diantara jajaran pegunungan di Pulau
Sumatera. Akibat dari posisinya, Cekungan Ombilin juga memiliki kenampakan morfologi
permukaan yang menarik dengan pelamparan pegunungan dan perbukitan. Cekungan
Ombilin memiliki karakteristik geologi yang beragam meliputi batuan-batuan tua berumur
Pra-Tersier yang menjadi tepian dan basement dari Cekungan Ombilin kemudian
mengalami gaya struktur yang kompleks serta pola endapan Tersier yang dapat dijadikan
model untuk mengetahui dan memahami lingkungan pengendapan yang terjadi di Pulau
Sumatra selama Tersier Awal. Berdasarkan observasi lapangan terdapat beberapa lokasi
pengamatan yang mengindikasikan terjadi longsor di daerah penelitian. Analisis kestabilan
lereng di daerah penelitian selain menggunakan metode observasi lapangan juga
menggunakan metode pengindraan jauh dengan indeks vegetasi dan relief diversity. Peta
rawan longsor diperolah dengan cara overlay pada software ArcGIS dengan jenis weighted
overlay. Overlay dilakukan terhadap 9 parameter yang telah dijelaskan. Berdasarkan hasil
overlay didapatkan bahwa daerah penelitian sebagian besar terindikasikan rawan longsor.
Berdasarkan Badan Nasional Penanggulangan Bencana daerah penelitian memiliki indeks
keterpaparan penduduk terhadap bencana longsor yaitu sedang. Kerentanan bencana
longsor lebih tinggi terjadi di perbukitan dari pada di lokasi dataran rendah dengan
kerentanan bencana longsor sedang. Berdasarkan indeks kerentanan dan keterpaparan
bencana longsor pada daerah penelitian sehingga dapat dilihat untuk kajian risiko bencana
longsor pada daerah penelitian yaitu risikonya sedang (0.66). Terdapat beberapa upaya
untuk mitigasi bencana tanah longsor antara lain dengan melakukan pengelolaan terhadap
lereng yang miring. Jika seatu lereng memiliki kemiringan lereng > 20 % maka sebaiknya
dilakukan pemotongan lereng. Hal ini bertujuan agar lereng menjadi tidak terlalu miring
sehingga dapat mengurangi kemungkinan terjadinya tanah longsor. Selain melakukan
pemotongan lereng, pada lereng yang miring juga bisa dibuat area pertanian atau terasering
sehingga semakin banyak vegetasi dan menjadikan lereng menjadi tidak terlalu curam.
Vegetasi sangat berpengaruh terhadap kestabilan lereng sehingga pemilihan vegetasi
menjadi hal yang penting untuk menghindari bahaya longsor. Vegetasi yang baik untuk
lahan dengan tingkat kerawanan longsor yang tinggi yaitu vegetasi yang memiliki akar
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serabut yang banyak sehingga memiliki daya ikat dan mengurangi pergerakan tanah seperti
durian, mahoni, nangka, dan sebagainya. Lereng juga perlu dilakukan pengecekan secara
berkala, hal ini bertujuan untuk melihat apakah ada lahan yang terindikasi longsor schingpa

Jika terdapat lahan yang mulai mengalami retakan atau teindikasi longsor bisa dengan cepat
ditanggapi.

Kata kunci: Longsor, Vegetasi, Pengindraan Jauh, Relief Diveristy

Palembang, 23 Juli 2024
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SUMMARY

SLOPE STABILITY ANALYSIS USING REMOTE SENSING OF THE CENTRAL
KUBANG AND SURROUNDING AREA, Lembang Segar District, SAWAHLUNTO
CITY, WEST SUMATRA PROVINCE.

Scientific paper in the form of Final Project, July 18, 2024

Widya Ariana, Supervised by Budhi Setiawan. S.T., M.T., Ph.D
SUMMARY

The location of this research is in the Central Kubang area, Lembah Segar District,
Sawahlunto City, West Sumatra Province. This research is a follow-up study to the
geological mapping and observations carried out previously. Regionally, the Central Kubang
area and its surroundings are included in the Ombilin Basin, which is an intramontane basin
or basin located between mountain ranges on the island of Sumatra. Due to its position, the
Ombilin Basin also has an interesting surface morphology with layers of mountains and hills.
The Ombilin Basin has diverse geological characteristics including old rocks of Pre-Tertiary
age which form the edges and basement of the Ombilin Basin which then experience
complex structural styles and Tertiary depositional patterns which can be used as a model to
know and understand the depositional environment that occurred on the island of Sumatra
during Early Tertiary. Based on field observations, there are several observation locations
that indicate landslides in the research area. Analysis of slope stability in the research area
apart from using field observation methods also uses remote sensing methods with
vegetation indices and relief diversity. The landslide hazard map was processed by
overlaying it on ArcGIS software with the Weighted Overlay type. Overlay is carried out on
the 9 parameters that have been explained. Based on the overlay results obtained, most of
the research areas indicate that they are prone to landslides. According to the National
Disaster Management Agency, the research area has a community exposure index to
landslides, which is moderate. The vulnerability to landslides is higher in the hills than in
lowland locations with a moderate risk of landslides. Based on the index of vulnerability and
exposure to landslides in the research area, it can be seen that for assessing the risk of
landslides in the research area, the risk is moderate (0.66). There are several efforts to
mitigate landslide disasters, including managing sloping slopes. If a slope has a slope > 20%
then it is best to cut the slope. This aims to ensure that the slope is not too sloping so as to
reduce the possibility of landslides. Apart from cutting slopes, agricultural areas or terraces
can also be created on sloping slopes so that there will be more vegetation and the slopes
will be less steep. Vegetation greatly influences the stability of slopes, so choosing
vegetation is important to avoid the danger of landslides. Good vegetation for land with a
high level of landslide susceptibility is vegetation that has lots of fibrous roots so that it has
binding capacity and reduces soil movement, such as durian, mahogany, jackfruit, and so
on. Slopes also need to be checked regularly, this aims to see whether there is land that is
indicated by landslides so that if there is land that starts to experience cracks or is indicated
by landslides, it can be responded to quickly.

Keywords: Landslide, Vegetation, Remote Sensing, Relief Diversity
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BAB |
PENDAHULUAN

Studi khusus dilakukan setelah melakukan pemetaan geologi dengan luasan wilayah 9x9
km. Kajian khusus membahas analisis kestabilan lereng menggunakan pengindraan jauh
Daerah Kubang Tengah dan Sekitarnya, Kecamatan Lembah Segar, Kota Sawahlunto,
Provinsi Sumatera Barat yang termasuk kedalam cekungan ombilin. Bab pendahuluan ini
mencakup beberapa poin yang akan dibahas antara lain latar belakang penelitian, maksud dan
tujuan penelitian rumusan masalah penelitian, batasan masalah penelitian, serta lokasi dan
kesampaian daerah penelitian.

1.1 Latar Belakang

Penelitian tugas akhir ini dilakukan di daerah Kubang Tengah dan sekitarnya,
Kecamatan Lembah Segar, Kota Sawahlunto, Provinsi Sumatera Barat. Penelitian tugas
akhir ini merupakan studi lanjutan dan observasi lapangan dari pemetaan geologi yang
telah dilakukan sebelumnya. Berdasarkan observasi lapangan terdapat beberapa lokasi
pengamatan yang mengindikasikan terjadi longsor di daerah penelitian. Pengamatan
longsor ini dicirikan dengan adanya vegetasi, material tanah, dan batuan yang mengalami
degradasi sehingga beberapa lokasi penelitian tersebut terkikis. Daerah penelitian ini
dikenal sebagai daerah yang sebagian besar wilayah topografinya perbukitan dan secara
kegunaan lahan daerah ini banyak digunakan sebagai lahan pertambangan. Hal ini menjadi
salah satu penyebab terjadinya longsor sehingga tidak menutup kemungkinan longsor
terjadi di daerah lain di sekitar daerah penelitian.

Berdasarkan Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) daerah penelitian
memiliki indeks keterpaparan penduduk terhadap bencana longsor yaitu sedang.
Kerentanan bencana longsor lebih tinggi terjadi di perbukitan dari pada di lokasi dataran
rendah dengan kerentanan bencana longsor sedang. Berdasarkan indeks kerentanan dan
keterpaparan bencana longsor pada daerah penelitian sehingga dapat dilihat untuk kajian
risiko bencana longsor pada daerah penelitian yaitu risikonya sedang (0.66) berdasarkan
parameter kemiringan lereng, morfologi, dan vegetasi yang divalidasikan dengan data
kejadian lapangan sebagai indikatornya. Hal ini yang melatarbelakangi penulis melakukan
studi mengenai analisa kestabilan lereng di daerah penelitian.

Analisis kestabilan lereng di daerah penelitian selain menggunakan metode
observasi lapangan juga menggunakan metode pengindraan jauh dengan indeks vegetasi.
Pemrosesan data pengindraan jauh menggunakan aplikasi ArcGIS 10.8. Indeks vegetasi
dianalisis menggunakan data Landsat 8 yang memiliki keterkaitan terhadap relief diversity.
Data-data dan parameter tersebut dikorelasikan dan dikombinasikan sehingga menjadi peta
rawan longsor daerah penelitian.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian tugas akhir ini terdapat beberapa
permasalahan yang perlu dibahas, yaitu :
1.  Bagaimana persebaran bencana tanah longsor daerah penelitian ?
2.  Apasaja tipe longsoran daerah penelitian ?
3. Bagaimana pengaruh indeks vegetasi terhadap bencana longsor pada daerah
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5.

penelitian ?

Bagaimana keterkaitan indeks vegetasi terhadap relief diversity pada bencana
longsor daerah penelitian ?

Bagaimana tingkat kerawanan bencana tanah longsor pada daerah penelitian ?

1.3 Maksud dan Tujuan

N

5

CTerdapat beberapa tujuan dilakukannya penelitian ini, yaitu :
Mengidentifikasi persebaran bencana tanah longsor pada daerah penelitian.
Menganalisis tipe longsoran daerah penelitian.
Menganalisis pengaruh indeks vegetasi terhadap bencana longsor daerah penelitian.
Menganalisis keterkaitan indeks vegetasi terhadap relief diversity pada bencana
longsor daerah penelitian.
Mengidentifikasikan tingkat kerawanan bencana tanah longsor pada daerah penelitian.

1.4 Batasan Masalah

Penelitian tugas akhir ini dilakukan dengan batasan daerah penelitian yang meliputi

Desa Kubang Tengah dan sekitarnya dengan luas + 81 km? yang terletak di Kecamatan
Lembah Segar, Kota Sawahlunto, Provinsi Sumatera Barat. Penelitian ini meliputi
kegiatan observasi lapangan dengan pengamatan longsor dan pengukuran slope pada
lokasi pengamatan. Penelitian ini terpusat pada pengaruh indeks vegetasi dan keterkaitan
relief diversity bencana tanah longsor yang terjadi di daerah penelitian.

1.5 Lokasi dan Ketersampaian

Daerah penelitian secara administratif berada di perbatasan antara dua kabupaten,

yaitu Kota Sawahlunto dan Kabupaten Sijunjung dengan berdasarkan letak geografis, daerah
ini berada pada koordinat 0° 39’ 23.8”° LS, 100° 44’ 22.7> BT dan 0° 44° 12.1>’ LS, 100°
49’ 13.6°’. Waktu yang dibutuhkan untuk sampai ke daerah penelitian menggunakan jalur
darat yaitu sekitar 15 jam 32 menit dengan menggunakan kendaraan roda 4. Daerah penelitian
ini tergolong daerah tinggian tetapi masih tergolong mudah untuk didatangi. Pada daerah ini
dimungkinkan membawa kendaraan roda 4 tetapi untuk masuk lebih detail ke daerah telitian
disarankan menggunakan kendaraan roda 2 dan berjalan kaki (Gambar 1.1).
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Gambar 1.1 Lokasi Daerah Penelitian




BAB V
KESIMPULAN

Berdasarkan observasi data lapangan dan analisis data secara pengindraan jauh,

maka dari kegiatan tugas akhir Daerah Kubang Tengah dan sekitarnya dapat disimpulkan,
antara lain :

1.

Lokasi penelitian termasuk ke dalam keadaan topografi perbukitan yang didominasi
lereng curam menyebabkan daerah penelitian rentan terhadap bencana tanah longsor.
Hal ini dibuktikan dengan hasil observasi lapangan yang dijumpai 11 titik pengamatan
longsor dimana longsor di daerah penelitian dicirikan dengan jatuhan material batuan
dan tanah yang menyebabkan tebing atau lereng menjadi rapuh dan mudah terkikis.
Lokasi penelitian terbagi menjadi 3 tipe longsor yaitu rockfall, translation slide, dan
rotational slide.

Daerah penelitian dengan tingkat kerapatan vegetasi yang jarang berisiko tinggi
terjadinya tanah longsor, dapat dilihat pada bagian utara, barat sampai selatan daerah
penelitian.

Parameter indeks vegetasi memiliki keterkaitan terhadap relief diversity dimana jika
nilai relief diversity tinggi maka nilai indeks vegetasi rendah. Keterkaitan ini
menyimpulkan bahwa dari lokasi penelitian beberapa lokasi dengan keterdapatan
vegetasi yang jarang mengakibatkan nilai relief diversity yang tinggi sehingga risiko
terjadinya longsor semakin besar.

Peta rawan longsor diperolah dengan cara overlay pada software ArcGIS dengan jenis
weighted overlay. Overlay dilakukan terhadap 9 parameter yang telah dijelaskan.
Berdasarkan hasil overlay didapatkan bahwa daerah penelitian sebagian besar
terindikasikan rawan longsor.
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